
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAH

A. KgBiflPUlafl
Berdasarkan penganatan, penelitiann dan peaocahan 

nasalah yang telah diuraikan di bagian-bagian terdahulu, 
maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Kemaapuan Berpidato Siswa Kelas II A^ SMA Sint Louis 

Madiun Tahun Ajaran 1989/1930
a. Keiaanpuan berpidato eiswa kelas II A^ SMA Sint Louis 

Madiun tahun ajaran 1989/2990 ditinjau dari aspek 
kesesuaian isi dengan tena aeoilikl nilai cukup* 

b* Kcmanpuan berpidato siewa kelas II S51A Sint Louis 
Madiun tahun ajaran 1989/1990 ditinjau dari aspek 
penguasaan dan kelancaran (ber-) bahasa memililii nilai 
cukup*

c* Kenampuan berpidato eisvra kelas II A^ SMA Sint Louis 
Madiun tahun ajaran 1989/1990 ditinjau dari aspek 
penampilan nemiliki nilai cukup* 

d« Kemanpuan berpidato sisi:a kelas II A^ SMA Sint Louis 
Madiun tahun ajaran 1989/1990 ditinjau dari 3 (tiga) 
aspek tersebut men&liki nilai rata-rata cukup*
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2* Kcnanpuan Berpidato Sictta Kolas 21 A^ SMA Kristen 
Gamaliel Madiun Tahun Ajaran 1969/1990 
a* Kemampuan berpidato sictra kolas 12 Aj SHA Kristen 

Gamaliel Madiun tahun a jar an 1969/1990 ditinjau dari 
aopck koeocuaian is! dengan tecta meniliki nilai cukup 

b*^ Kenanpuan berpidato slma kolas II A^ SMA Kristen 
Gamaliel Madiun tahunajoran 1969/1990 ditinjau dari 
oepek penguasaan dan kelancaran (ber-) bahaca ne- 
miliki nilai cukup#

c« Kenanpuan berpidato cicra kolas 12 SHA Kristen 
Gamaliel Madiun tahun ajaran 1969/1990 ditinjau dari 
nspek penampilan neniliki nilai cukup# 

d# Kcnanpuan berpidato ciswa kolas II SHA Kristen 
Gamaliel Madiun tahun ajaran 1989/1990 ditinjau dari 
3 (tlga) nspek toreobut neniliki nilai rata-rata 
cukup*

3* Basil Ferbandingon Kenanpuan Berpidato Sima Kolas 21 A^ 
SMA Sint Louis dongan Sicca Kelae X2- A^: SKAKristen 
Gamaliel Madiun Tahun Ajaran 1989/1990

Berpijak dari kedua dockrlpci di atas akhirnya dapat 
dieimpulkan bahra ditinjau dari eegi pcnorolehan nilai/ckor 
kenanpuan borpidato cictra kolas II A^ SMA Sint Louis Madiun 
tahun ajaran 1989/1990 lobih balk daripada kenanpuan bor­
pidato sic?;a kolas II Aj SHA Kristen Gamaliel Madiun tahun 
ajaran 1989/1990# Dengon kata lain kenanpuan borpidato
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elcr;a kolas IX SHA Sint Louie lobih tincci darlpada ke~ 
nsnpuan borpidato clctra kolas II A^ SKA Kristen Ganalicl, 
nanuakedua kclonpok torcobut ccallilii kocaaaan kategorl 
yaitu cukup*

B*
1* Bag! Siona

Kenonpuan apa sa^a yang diniliki scecorann pada
unuanya didapat dari cuatu kobinsaan yang tolah dilakukan#
Begitu juga para sierra tanpa nembiacakan diri tentu culit
untuk ncniliki cuatu kenanpuafi* Mmbincakan diri untuk nen-
dapatkan cuatu kecanpuan coxa pcngcrtiaimya dongaa berlatik.
Sierra aken culit nolokcanakan borpidato socara baik, jika
cana cokali sicta tidak nelakukan latiban* Suatu contoh
yang dapat ditulio di cini, yaitu koborhacilcn para pc-
nyanyi, penccranah agona, para Guru atau yang loinnyn*
Hercka dap at nolekeanaknn tugas deacon balk, bokkan nen-
dapat pujicn dari orang lain, karena sebclucnya oolokukan
latihan-latihan* Dalan borpidato latihan itu dapat berupa: r » -
a* nenentukan tujuon, '
‘b# ncncntuk&n dan nenyeapitkan pokok pcabicaraan# 
c* nenganaliciG Guacana dan pendengor, 
d# ncnpercinpkan bah an, 
e# nenyusun korangka pidato, 
f# nelatik kenyaringan cuara,
g* selatih intonaci, voluno cuara, cikap, ninlk, dan gcrak- 
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Apabila aungkin gunakonlah alat perekam agar dapat mengc- 
tahui kelenahan-keleoahannya* ,
2. Bagi Guru
a* Kita tclah mengetohui dari haail penolitian ini bahtfa 

ternyata naeing-maaing kelocpok cicv;a neniliki konanpu- 
■ an berpidato cccara kategorial Sana yaitu cukup* Ke- 
;J. nanpuan berpidato yang cukup baik itu cebenarnya tidok 

dapat cilcpaskan dari kcterlibatan guru (Bidang Studi 
Bahasa dan Sastra Indonesia) dalam rangka mengeabangkan 
ketrampilan dcra di sekolah* Kenyataan terecbut meng- 
ganbarkan botapa pentingnya *poranan guru dalam ncnanam- 
kan, aenupuk dan nengembangkan ketrampilan certa eikap
eiswa* Oleh karena itu, guru hendaknya menyadarl akan\
pentingnya peranan itu eupaya dapat torrujud* 

b* Keborhasilan cicra dalam proses belajar-mengajar pada 
hakekatnya juga ncnggaobarkan keberbaEilan guru dalam 
nelakeanakan tugaenya* Seorang guru yang, baik adalah guru 
yang aerasa senang bila aelihat siera-cieEinya bcrhadl 
dan guru nenerina koealahan atau kekurangannya bila no*

’ ngetahui sienra-Eis^inya gagal# Pengertian yang terakhir 
itu kiranya dapat kita eepakati untuk tidak terjadi, oleh 
karena itu guru harua oktif-produktif-krcatif* Aktif 
yang dictakeud di sini yaitu guru haruc giat dan aaapu 
nelakcanakan tugaa aecara baik. dan benar. Produktlf rae- 
ngandung nakna bahra guru harus nanpu nenghaailkan
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kenanpuan dan dkap.dGirra* Terakhir yaitu kreatif art!- 
nya guru harus nanpu nelakeanakan tugasnya secara 
variatif, sohixigga dsv?a tidak norasa bo can dal an bel- - 
ajar*

Dalon rangka nengenbangkan kenanpuan berpidato para 
eisvra, hendaknya guru harus ncnbimbing dan monbantu ko- 
sulitan-kesulitan siswa tahap deni tahap* Sisr/a harus 
dibiasakan untuk latihan berpidato, nisalnya cistra di- 
beri tugas untuk nenperdapkan segala cesuatu eanpal 

. dia dapat menpraktekan* Latihan itu harus dilakukan 
secara terus nenerus (rutin), sebab latihan yang tidak 
"teratur tidak akan nenguntungkan bag! dsra*

3* Bagi Sekolah •
Sekolah adalah tenpat eicra nenperoleh pengetahuan 

dan ketranpilan. Oleh karena itu, sekolah neniliki be- 
berapa perangkat pendidikan nisalnya: guru, gcdung, per- 
pustakaan, laboratoriun, dan sebagainya* Peranan sekolah 
nenang tidak kecil untuk nenbentuk kenanpuan dan ke-: i 
pribadian sisisa* Bcgitu pula dal an neaupuk ckmjQe-L 
ngeabangkan kenanpuan berpidato sis??a, sekolah hendaknya 
perlu nenyediakan sarana dan prasarana yang dapat men- 
bantu kebutuhan guru dalan rangka nengenbangkan ke­
nanpuan berpidato yang diniliki anak' didiknya# Sekolah 
hendalmya nanpu nenyediakan buku-buku perpustakaan yang 
nenadai dan nenjangkau kebutuhan sietu*



/

DAFTAB PtfBTAKA

Arsjad, Haidar, fowbinaan Kemmamn JtezMcara £oMsa 
Indjononigu US, Hukti, Jakarta* Erlangga, 1908

Burhan, Janir, Problem Bahama Ann £anm.1.aran Bahnm IM9r 
nerda. Gonaco XV, Bandung, 1971

Daniel Parera, Joe, Pelnins. HenmiteroKnn Pond-mot. Erlongga, 
Jakarta, 1984

Effendy, Onong Uchjana, Ilnu Kor.nniknrt .Teori <'nn Prrktrk. 
Beaaja Karya, Bandung, 1984

Hadi, Sutricno, Stnttntik dilid I, Yoyacan Penerbitan
Fakultao Peikologi Univorcitac Gajah Mada, Yogyakarta, 
198?

Indonesia, Dopartenon Pencildil:an dan Kebudayaan, rvk\\ P_ol» 
n:fa ran Pahaca Indonesia DMA Jllid II* Balai Fuotaka, 
Jakarta, 19??

Keraf, Goryo, Komxmtnis ftebliah Pcnenntnr {C^padq Kgmhlr- 
nr\ fterbnhnsa* Kuea Indab, End© KLorec, 19??

... . Pjkej dan Gava Rahai&, Huca Indah, Bad© Flores,
1981

Ruriktilun Pekolah ffonenreah Atqn .(DMA). 1984, Gorlc-galio 
Becar Progran Penga^aran Pabaca Indonesia, Gcnaco NV, 
Bandung, 1971

Koeljono, St, Hetodoloei Pmfminmp Baboon* Fakultao Jurucan 
Eahaca dan sactra Indonesia, Univercitao fiidya Handala, 
Madiun, 1978

Bte Indonesia gflhasal Penmntnr Kfffiaflfl &£- nabiran Perbaharn* s'XKIP Katolik ftidya MandaLa, Madiun, 
1986

Suona, Piet flengah, Pxtlaiaran BsrcnkaB^cokfm Bfinssal i&
' gj&Qlflh linnsmtKfih Pertana Kolas BcncGter_fintu*

Fakultao Jurucan Eahaca dan Saetra Indoneeia, Unerer- 
oitao fi'idya Mandela, Kadiun, 1978

Poerrcodarninto, W*J*S*, Ke.mts Mnn F/ihacfl Indoneeia, PN* 
Balai Fuctaka, Jakarta, 1976

45



46

Pratlhto, Rnyono, Rcrbarai Awok Ilea jfosm&UftSit Bandung, Kcnaja Karya, lyo?
tTarlcan, Henry Guntur, Berbicam MtoariL- fijRtmiUdtol £orb- 

bnhnrn* Angteaea, Bandung, 1934
Tarigan,Djago; Origan,Henry Guntur, ffghnih P.cnra.lnran 

Kotrnrmllgn B.grbflhftaa> Bandung, Angitacs, 1984
Sldyanarfcoya, A., ftreatif Berbicara. Kaaiciuc, YQgyaliarta, 1980


